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ABSTRACT
Building Integrated Fotovoltaiks (BIPV) merupakan satu kombinasi antara teknologi elektrikal dari panel surya fotovoltaik (PV)
dengan konstruksi bangunan gedung. Panel fotovoltaik diletakkan di kulit terluar bangunan dengan konstruksi yang menopang
kepada struktur utama bangunan. Energi radiasi matahari yang tiba pada permukaan PV, sebagian dipantulkan kembali dari
permukaan PV sementara sebagian besar diserap dalam panel PV Sebagian energi yang diserap dikonversi menjadi listrik
sedangkan sisanya diubah menjadi energi panas yang dapat meningkatkan temperatur permukaan PV yang memiliki dampak negatif
pada output listrik dari PV serta keandalan operasi jangka panjang panel PV 
Hal ini yang mendorong perlunya pengaturan temperatur permukaan PV telah banyak penelitian dilakukan dalam usaha
mempertahankan temperatur permukaan PV pada kisaran 24-26 0C. Salah satau usaha tersebut adalah penggunaan material berubah
fasa (phase change material, PCM) sebagai material penyimpan panas.
Akan tetapi sistem PV-PCM masih sangat baru dan berbagai usulan sampai saat ini belum memberikan solusi yang menyeluruh.
Hal tersebut membuka kesempatan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan PCM pada panel PV yang
diintegrasikan pada bangunan. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan utama, pertama dimulai dengan penyiapan material berubah fasa sebagai material
penyimpan panas. tiga material utama dipilih menjadi kandidat PCM yaitu beeswax, lilin parafin, dan campuran parafin-beeswax.
Karakteristik kandidat PCM diuji menggunakan Differential Scanning Calorimetry (DSC) dan T-History Method. Hasil uji DSC
dan T-History Method diperoleh data temperatur lebur, panas laten, konduktivitas termal cair PCM, dan panas jenis spesifik (Cp).
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa T-History method diperoleh hasil parafin melbur pada kisaran temperatur
51,72-53,90 oC, dan dengan entalpi  laten 151,65 kJ/kg. Untuk PCM beeswax diperoleh temperatur lebur 57,40-61,79 oC, dengan
entalpi laten 148,72 kJ/kg.  
Hasil pengujian kinerja PV-PCM, dilakukan menggunakan tiga bentuk wadah penampung PCM yaitu wadah segitiga, wadah
setengah lingkaran dan wadah persegi empat. Hasil pengujian menggunakan beeswax sebagai PCM dengan wadah segitiga mampu
menjaga temperatur maksimum permukaan PV pada 51,2 oC, dibandingkan dengan temperatur permukaan PV tanapa PCM yang
mencapai 62,1 oC. Pada pengujian PCM beeswax dengan wadah setengah lingkaran mampu menjaga temperatur permukaan PV
pada 45,5oC, sedangkan untuk wadah PCM segiempat diperoleh temperatur permukaan PV pada 60,38 oC. 
Simulasi untuk menyelesaikan persamaan perpindahan panas dilakukan menggunakan software MATLAB. Simulasi dilakukan
pada kondisi radiasi matahari berbeda. Hasil diperoleh efisiensi elektrik PV menggunkan PCM diperoleh sebesar 11,7 %,
sedangkan efisiensi elektrik PV standar sebesar 10%. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa beeswax dan parafin sangat
potensial digunakan sebagai PCM untuk pendinginan panel PV. 
